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ABSTRAK

Kesuburan tanah sangat berpengaruh terhadap hasil tanaman bayam. Peningkatan
kesuburan tanah melalui aplikasi pupuk organik menjadi penting, dan sumber pupuk organik
terbaru adalah kasgot. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pupuk kasgot
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Agronomi dan Hortikultura, dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Soedirman
pada Oktober - Desember 2022. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang dicoba
adalah dosis pupuk kasgot. Pupuk standar yang digunakan adalah urea 150 kg ha, SP-36 150 kg
ha, dan KCl 100 kg ha. Perlakuan yang dicoba antara lain Ko: control, K;: pemupukan standar,
Ky: 1that Ks:2tha?, Ks:4tha?, Ks: 8t ha?, Ke: 16 tha?, K7: 32 t ha, dan Kg: 64 t ha™. Hasil
penelitian menunjukkan aplikasi pupuk organik kasgot mulai dosis 2 t ha® sudah mampu
meningkatkan hasil tanaman bayam dibandingkan kontrol maupun pemupukan standar. Hasil
tertinggi dicapai pada dosis 64 t ha sebesar 18,85 t ha. Aplikasi kasgot layak secara teknis
agronomi. Hasil ini memberikan implikasi bahwa kasgot dapat dijadikan sebagai sumber pupuk
organik dalam budidaya tanaman bayam dengan dosis aplikasi mulai 2 t ha-.

Kata kunci : bayam, dosis, efektivitas, hasil, kasgot.

ABSTRACT

Increasing soil fertility through the application of organic fertilizers is important, and the
newest organic fertilizer source is maggot frass. This study aimed to examine the effectiveness
of maggot frass on the growth and yield of spinach plants. Research was conducted in the
Agronomy and Horticulture Laboraty, and Experimental Field Faculty of Agriculture Universitas
Soedirman from October - December 2022. This research was an experimental study and used
a Randomized Block Design with three replications. The standard fertilizers used were 150 kg
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ha! urea, 150 kg ha SP-36, and 100 kg ha KCI. The treatments tried included Ko: control, Ki:
standard fertilization, K>: 1 t ha?, Ks: 2 t ha, Ks: 4 t ha?, Ks: 8t hal, Ke: 16 t ha %, K7: 32 t ha,
and Kg: 64 t ha. The results showed that the application of maggot frass starting at a dose of 2
t ha! was able to increase the yield of spinach plants. The highest yield was achieved at a dose
of 64 t ha' of 18.85 t ha’. These results have implications that maggot frass can be used as a
source of organic fertilizer with application doses starting at 2 t ha™.

Keywrods : spinach, effectiveness, maggot frass, dosage, yield.

PENDAHULUAN

Buah dan sayur merupakan kelompok
bahan makanan yang sangat penting dalam
mendukung kecukupan gizi masyarakat.
Pada umumnya konsumsi buah dan sayur
masyarakat Indonesia masih  kurang,
dimana konsumsi rata-rata kurang dari 400
g per hari baik di pedesaan maupun
perkotaan (Hermina & Prihatini, 2016).
Namun demikian, seiring dengan kesadaran
akan  kesehatan dan  meningkatnya
kesejahteraan, konsumsi buah dan sayur
diyakini akan meningkat.

Salah satu komoditas sayur yang bernilai
gizi tinggi dan sangat terjangkau oleh semua
adalah

(Amaranthus tricolor). Bayam mengandung

kalangan = masyarakat bayam
nutrisi yang lengkap terutama kaya akan
nutrisi seperti Magnesium, besi, mangan,
zink; serta mengandung vitamin E, A, C, K,
folate, thiamine (B1), pyridoxine (B6) dan
riboflavin (B2) (El-sayed, 2020). Konsumsi
sayur bayam akan meningkatkan status
nutrisi dan kesehatan. Suhada et al. (2019)
melaporkan bahwa konsumsi sayur bayam
efektif meningkatkan kadar hemoglobin
dari 12,797 g dI't menjadi 13,183 g dI.
Produksi bayam secara nasional sampai
tahun 2021 mencapai 169.715,8 t, dan
produksi sejak tahun 2015 cenderung
mengalami penurunan sekitar minus 1,21
persen dibandingkan produksi tahun 2021
(BPS, 2021). faktor

berpengaruh terhadap produksi tanaman

Beberapa sangat
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adalah faktor tanah.

Penurunan kesuburan tanah sebagai akibat

diantaranya

aplikasi pupuk anorganik dalam jangka

panjang sangat besar sumbangannya
terhadap penurunan kesuburan tanah.
Salah satu indikator penurunan kesuburan
tanah diantaranya adalah kadar bahan
organik tanah yang rendah. Kadar bahan
organik baik tanah sawah maupun tanah
kadar
dengan status rendah sampai sedang
(Tangketasik et al., 2012). Lebih lanjut
(2003)

tanah-tanah pertanian di Indonesia kadar

tegalan sebagian besar organik

Suntoro menyampaikan bahwa

bahan organiknya kurang dari 1 %,
sedangkan untuk keberlanjutan pertanian
paling tidak kadar bahan organik harus
diatas 2 %.

Pengembalian dan penambahan bahan
organik menjadi kunci kesuburan tanah dan
pertanian berkelanjutan. Bahan organik
mampu meningkatkan kesuburan tanah
dengan memasok C-organik, hara makro
dan mikro serta memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah (Kahar et al., 2020).

Sumber pupuk organik saat ini masih
bersumber dari pupuk kandang, pupuk
hijau, bokhasi sebagai hasil fermentasi
bahan organik, dan sampah kota. Proses
pengomposan
aktivator membutuhkan waktu yang cukup
4-8
menghasilkan kompos (Kurniati et al., 2022;

dengan penambahan

lama  antara minggu  untuk



Witasari et al. (2022). Proses pengomposan
dalam pengolahan sampah organik tidak
seimbang dengan laju produksi sampah
organik. Alternatif pengolahan
organik

sampah

dengan metode biokonversi

menggunakan maggot lebih efisien dan

cepat. Setiap gram maggot mampu
mengkonversi sampah organik sebesar
26,15 g sampah Biokonversi dengan

menggunakan maggot Black Soldier Fly
(BSF) mampu mengurangi sampah organik
sampai 56 % dan mengkonversi sampah
organik  menjadi senyawa  organik
sederhana berupa kompos (Herlin et al.,
2021). Kahar et al. (2020) melaporkan
bahwa kompos bekas maggot (kasgot)
memiliki karakteristik C/N rasio sebesar 15,
pH sebesar 7,88. Lebih lanjut Musadik &
Agustin (2021) melaporkan bahwa kasgot
yang dihasilkan dari maggot dengan pakan
buah, sayur
memiliki C/N rasio sebesar 22,55, N-total
2,25 %, dan K;O sebesar 18,07 %.

Berdasarkan kadar nutrisi kasgot sangat

campuran sisa dan nasi

potensial untuk digunakan sebagai pupuk

organik, namun demikian informasi
mengenai  efektivitas  kasgot  untuk
mendukung pertumbuhan dan hasil

tanaman bayam belum banyak dikaji. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efektivitas pupuk kasgot terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Agronomi dan

Hortikultura Laboratorium, dan Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Soedirman pada bulan Oktober - Desember
2022. Jenis tanah lokasi penelitian adalah
Inceptisol.

Bahan penelitian ini antara lain benih
bayam,

lahan dengan tanah Inceptisol,
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alkohol 70%, pupuk urea, pupuk SP-36,
pupuk KCI, dan pupuk organik Kasgot.
Peralatan yang digunakan antara lain
timbangan digital, penggaris, jangka sorong,
penggaris, gembor, oven, tali rafia, martir
dan mortar, SPAD, plastik, kamera, dan alat
tulis.

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali
ulangan. Perlakuan yang dicoba adalah
dosis pupuk kasgot. Sebagai pupuk standar
yaitu urea 150 kg ha?, SP-36 150 kg ha™®, dan
KCl 100 kg ha?! (Purnawanto & Suyadi,
2015). Perlakuan yang dicoba antara lain Ko:
kontrol (tanpa pemupukan), Ki: pemupukan
standar, Kz: kasgot 1 t hal, Ks: kasgot 2 t ha"
1 Ka: kasgot 4 t hal, Ks: 8 t ha'l, Ke: kasgot
16 t hal, K;: kasgot 32 t hal, dan Kag: kasgot
64 t hal. Petak percobaan berukuran 1 m x
2 m. Penanaman dilakukan dengan cara
menabur benih bayam secara merata
dengan kebutuhan benih untuk masing
masing petakan yaitu 1,8 g, lalu ditutup
dengan tanah setinggi 2 cm. Varietas
tanaman bayam vyang digunakan adalah
(East West Seed
Indonesia). Pupuk kasgot berasal dari PT
Adikara
kandungan nutrisi sebagai berikut ini C-
organik 14,39%, N total 0,68%, P.Os 4,79%,
P 1,96%, Ktotal 0,1%, pH 8,1, C/N rasio
21,48. Aplikasi kasgot dilakukan 7 hari
sebelum tanam dengan cara ditebar secara

varietas Maestro

Green Prosa Nusa dengan

merata pada setiap unit percobaan. Tanah
yang digunakan dalam penelitian ini
kandungan hara sebagai berikut C-organik
1,24% (rendah), Ntotal 0,21% (sedang),
Ptotal 0,01% (sedang), K total 0,02%
(sedang), N-tersedia 801,40 ppm (sangat
tinggi), 22,01 ppm (sangat
tinggi), K-tersedia 1,34 cm(+)kg'K (sangat

P-tersedia



tinggi), bahan organik 2,13 % (rendah), dan
pH 4,98 (masam).

Pengamatan dilakukan pada umur 4 mst.
Variabel yang diamati antara lain tinggi
tanaman (cm), jumlah daun, luas daun
(cm?), bobot kering tanaman (g), bobot
segar tanaman (t ha?).

Rasio tajuk/akar diukur dengan formula
sebagai berikut (Purnawanto & Suyadi,

2015):

Bobot kering tajuk
Rasio tajuk/akars ---------z---seemmmeen
Bobot kering akar

Kehijauan  daun  diukur  dengan
menggunakan Konica Minolta Chlorophyll
Meter SPAD-502Plus pada daun ketiga yang
telah mengembang sempurna. Nilai hasil
pengukuran dinyatakan dalam SPAD unit
(Hakiki et al., 2016).

Realtive Agronomic Efficiency (RAE)
dihitung berdasarkan tingkat pertumbuhan
vegetatif tanaman, komponen hasil dan
hasil tanaman bayam setiap perlakuan
dibandingkan dengan kontrol (%) (Mulyani

etal., 2019).

Hasil bayam dengan pemupukan — kontrol
RAE : x 100%
Hasil perlakuan pemupukan standar- kontrol

Data hasil dianalisis

menggunakan ANOVA, dan apabila hasil

penelitian

ANOVA menunjukkan berbeda nyata maka
DMRT a=5%
mendapatkan perlakuan terbaik.

dilanjutkan untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk kasgot pada berbagai dosis
menunjukkan pengaruh terhadap tinggi
tanaman bayam. Tinggi tanaman bayam
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meningkat seiring dengan meningkatnya
dosis pupuk kasgot baik pada umur 2
maupun 4 minggu setelah tanam (mst).
Tinggi tanaman bayam merah pada
perlakuan dosis pupuk kasgot sampai umur
4 mst terlihat meningkat sebesar 281,06%
dibandingkan kontrol, dan rata-rata
meningkat sebesar 74,67% dibandingkan
perlakuan pemupukan anorganik (NPK).
Tinggi tanaman bayam meningkat seiring
peningkatan dosis pupuk kasgot. Aplikasi
ha? sudah

menunjukkan perbedaan tinggi tanaman

dosis kasgot mulai 2 t

perlakuan control
NPK.

kontrol dan pemupukan NPK mempunyai

dibandingkan pada

maupun pemupukan Perlakuan
tinggi tanaman masing-masing 12,44 dan
27,14 cm. Tinggi tanaman tertinggi dicapai
pada dosis 64 t ha! sebesar 64,93 cm (Tabel
1).

Tinggi tanaman merupakan salah satu
yang
dan

indikator pertumbuhan tanaman

merupakan  hasil  pembelahan
pembesaran sel pada bagian meristematik.
Pertumbuhan tinggi tanaman bayam sangat
dipengaruhi oleh pasokan nutrisi terutama
hara N, P, dan K. Peningkatan dosis kasgot
mampu meningkatkan kadar hara tersedia
bagi tanaman. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Fauzi et al. (2022) pada tanaman
sawi dimana peningkatan dosis kasgot
diikuti dengan peningkatan tinggi tanaman.
Lebih (2022)

melaporkan bahwa tinggi tanaman pakcoy

lanjut Meilani et al.
meningkat dibandingkan tanpa aplikasi
kasgot kotoran ayam. Kadar hara makro
maupun mikro terutama nitrogen, kalium
dan fosfor sangat berperan dalam
pertumbuhan akar, batang, maupun daun

(Fauzietal., 2022).
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Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk organik kasgot terhadap tinggi tanaman bayam

Tinggi Tanaman (cm) Umur

Perlakuan Pupuk Kasgot (t ha)

2 mst 4 mst
Ko (Kontrol) 6,27 f 12,44 g
K1 (Pemupukan Standar) 13,47 e 27,14 f
K2 (1tha?) 15,99 de 32,01 ef
Ks (2t ha?) 18,82 d 37,01 de
Ks (4 tha) 22,54 c 43,54 dc
Ks (8 t ha) 23,54 c 46,15 c
Ke (16 t hal) 25,96 ¢ 50,93 bc
K7(32tha?) 30,46 b 57,26 ab
Ks (64 t ha) 34,85a 64,93 a
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata menurut DMRT5%.

Jumlah dan Luas Daun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi dosis kasgot pada basis pupuk NPK
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah daun maupun luas daun tanaman
bayam. Jumlah daun tanaman bayam pada
umur 2 mst terlihat bahwa aplikasi dosis
pupuk kasgot mampu meningkatkan jumlah
daun dibandingkan perlakuan kontrol tanpa
pemupukan. Jumlah daun meningkat
seiring dengan peningkatan dosis kasgot.
Dosis aplikasi kasgot sampai 4 t ha pada

umur dua minggu tidak berbeda nyata

dengan aplikasi pupuk standar, dan jumlah
daun tertinggi dicapai pada dosis 64 t ha?
sebesar 11,17 helai (Tabel 2). Jumlah daun
meningkat sampai tanaman berumur 4 mst.
Pada umur 4 mst, aplikasi dosis kasgot
meningkatkan jumlah daun secara nyata
dibandingkan perlakuan kontrol. Aplikasi
dosis kasgot sampai dosis 2 t ha™ pada basis
pupuk NPK tidak menunjukkan perbedaan
dengan pemupukan NPK saja. Jumlah daun
meningkat signifikan mulai dosis 4 t ha®,
dan jumlah daun tertinggi dicapai pada
dosis 64 t ha? sebanyak 22,38 helai (Tabel
2).

Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk organik kasgot terhadap jumlah daun tanaman bayam

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan Pupuk Kasgot (t ha)

2 mst 4 mst
Ko (Kontrol) 5,33 e 10,83 e
K1 (Pemupukan Standar) 6,83 d 13,83 d
K, (1tha?) 7,25d 15,33 cd
Ks (2t hal) 7,83 cd 15,83 cd
Ks (4 tha?) 8,08 cd 17,08 c
Ks (8 t ha) 9,00 bc 17,83 bc
Ke (16 t ha) 9,58 b 19,92 ab
K7(32tha?) 11,00 a 21,253
Ks (64 t ha?) 11,17 a 22,38 a
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata menurut DMRT5%.

Kasgot dengan basis pupuk standar
terlihat perbedaan luas daun yang nyata
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baik pada umur 2 maupun 4 mst. Aplikasi
dosis pupuk kasgot mampu meningkatkan
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luas daun tanaman bayam dibandingkan luas daun pada pemupukan NPK mencapai
tanpa pemupukan, begitu juga dengan 783,20 cm?. Aplikasi dosis pupuk kasgot
pemupukan standar. Luas daun terendah mulai 4 t ha! sampai 64 t ha secara nyata
dicapai pada perlakuan tanpa pemupukan meningkat dibandingkan control maupun
dengan luas daun hanya 274,60 cm? pada pemupukan standar. Luas daun tertinggi
umur 4 mst. Peningkatan dosis sampai 2 t dicapai pada dosis 64 ton ha* namun tidak
ha! pada basis pemupukan standar belum berbeda nyata dengan dosis 32 t hal
menunjukkan perbedaan yang nyata masing-masing sebesar 3245,70 dan
dibandingkan pemupukan NPK saja, dimana 2765,00 cm?(Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk organik kasgot terhadap luas daun tanaman bayam
Luas Daun (cm?)

Perlakuan Pupuk Kasgot (t ha)

2 mst 4 mst
Ko (Kontrol) 67,74 f 274,60 g
K1 (Pemupukan Standar) 182,49 ef 783,20 fg
K2 (1tha?) 252,04 e 1085,10 ef
Ks (2 thal) 291,59 de 1226,00 def
Ks (4t ha) 342,63 de 1563,20 de
Ks (8 t hal) 446,52 cd 1801,01 cd
Ke (16 t hal) 551,19 bc 2286,40 bc
K7(32tha?l) 714,05 ab 2765,00 ab
Ks (64 t ha) 787,69 a 3245,70a

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut DMRT5%.

Daun merupakan organ vegetatif yang kasgot sebagai pupuk organik tentunya
sentral yang berperan sebagai source dalam akan meningkatkan kadar C organik tanah
proses metabolisme tanaman. Baik jumlah yang  akan mampu meningkatkan
dan luas daun akan berperan penting dalam kesuburan kimia, fisika, dan biologi.
proses fotosintesis, sehingga peningkatan Disamping itu, penambahan bahan organik
jumlah dan luas daun akan diikuti dengan akan meningkatkan N total yang berasal
peningkatan produksi fotosintat sampai dari proses mineralisasi bahan organik
titik tertentu. Pertumbuhan dan (Afandi et al., 2015).

perkembangan daun sebagai bagian dari

organ vegetatif sangat dipengaruhi oleh Kehijauan Daun

ketersediaan unsur hara. Menurut Musadik

& Agustin (2021) pertumbuhan organ Nilai Kehijauan daun berdasar

vegetatif ditunjukkan dengan pertambahan pengukuran menggunakan SPAD

tinggi tanaman, dan jumlah daun yang Klorofilmeter menunjukkan terjadi

dipacu oleh ketersediaan nitrogen untuk perbedaan nilai kehijauan daun pada

merangsang pertumbuhan batang dan berbagai dosis kasgot baik pada umur 2

daun. Kasgot sebagai hasil pencernaan maupun 4 mst. Peningkatan dosis kasgot

maggot dalam mengolah sampah memiliki yang dikombinasikan dengan pupuk NPK

kadar hara yang lengkap baik makro secara nyata meningkatkan nilai kehijuan

maupun mikro. Peningkatan dosis aplikasi daun. Pada umur 2 mst aplikasi dosis pupuk
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kasgot rata-rata mempunyai nilai kehijauan
daun sebesar 24,55 SPAD unit, dan nilai ini
lebih tinggi dibandingkan kontrol maupun
pemupukan NPK masing-masing sebesar
18,23 dan 20,29 SPAD unit. Aplikasi dosis
kasgot mulai 2 t ha! sudah menunjukkan
nilai yang berbeda nyata dibandingkan
kontrol maupun pemupukan NPK. Nilai
kehijauan daun tertinggi pada umur 2 mst
dicapai pada dosis tertinggi 64 t ha™ sebesar
27,54 SPAD unit (Tabel 4).

Nilai kehijauan daun tanaman bayam
pada umur 4 mst terlihat perbedaan yang
nyata antara kontrol maupun pemupukan
NPK saja dibandingkan dengan aplikasi
dosis kasgot yang dikombinasikan dengan
pemupukan NPK. Nilai rata-rata kehijauan
daun pada aplikasi dosis pupuk kasgot
mencapai 36,93 SPAD unit, sedangkan pada
kontrol maupun pemupukan NPK masing-
masing sebesar 22,86 dan 28,83 SPAD unit.
Aplikasi pupuk kasgot mulai 1 t ha? yang
dikombinasikan dengan pemupukan NPK
sudah menunjukkan perbedaan yang nyata

dengan perlakuan pemupukan NPK.
Peningkatan dosis pupuk kasgot pada basis
pemupukan NPK cenderung terjadi

peningkatan nilai kehijauan daun, dan nilai
kehijuan daun tertinggi dicapai pada dosis
64 t ha! sebesar 43,69 SPAD unit (Tabel 4).
Nilai kehijuan daun tanaman sangat
berkaitan dengan kadar klorofil daun.
Aplikasi dosis pupuk kasgot sampai umur 4
mst secara nyata meningkatkan nilai
kehijaun daun. Proses mineralisasi bahan
organik akan meningkatkan ketersediaan
unsur hara terutama hara N sehingga
berdampak pada peningkatan kadar klorofil
daun. Hasil ini  sejalan
(2020)

aplikasi kasgot mulai 7,5 t hal mampu

dengan
Beesigamukama et al. dimana
meningkatkan kadar klorofil sebesar 18-
20%, dan kombinasi kasgot dan pupuk
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nitrogen dosis 100 kg ha' meningkat 7%

dibandingkan dengan perlakuan
pemupukan urea. Aplikasi kasgot mampu
kadar
tanaman. Pupuk organik kasgot mempunyai
kadar Cdan N berkisar pada angkat 37% dan

3%, namun demikian kadar hara ini sangat

meningkatkan nitrogen  bagi

tergantung pada asal bahan pakan maggot,
begitu pula kadar P (1-5%), dan K total (0,5-
4,1%) (Lopes et al., 2022). Nilai kehijauan
daun tanaman sangat berkaitan dengan
kadar klorofil daun. Fiorentini et al. (2019)
melaporkan bahwa pengukuran kehijauan
daun dengan menggunakan SPAD Minolta
502 akurat untuk mengukur konsentrasi
klorofil daun dan status kadar N dalam
juga
pemupukan yang tumbuh dengan media
tanah vyang kadar
nitrogen tersedia yang cukup tinggi.

tanaman, dan tanaman tanpa

bahan organik dan

Klorofil merupakan pigmen utama yang
berperan penting dalam proses fotosintesis.
Struktur utama klorofil terdiri dari unsur
nitrogen dan magnesium (Ai & Banyo,
2011). Peningkatan kadar hara terutama
nitrogen dalam tanah akan meningkatkan
kehijuan daun sebagai refleksi peningkatan
konsentrasi klorofil dalam daun. Tanaman
menyerap hara N dalam bentuk nitrat
maupun amonium sebagai bahan penyusun
berbagai senyawa esensial seperti asam
amino, asam nukleat, protein, klorofil dan
merupakan komponen utama biomassa
tanaman (Suharjo & Sutarno, 2009).

Aplikasi pupuk N, P, K dan kasgot secara
langsung akan meningkatkan kadar hara
tersebut dalam tanah terutama hara N, P,
dan K. Peningkatan N secara langsung
meningkatkan pertumbuhan organ
tanaman terutama daun menjadi lebih hijau
sebagai akibat meningkatnya klorofil daun.
Disamping itu, dimungkinkan peningkatan
P akan klorofil

hara meningkatkan



sebagaimana dilaporkan oleh Santosa &
Junaidah (2015) dimana aplikasi pupuk P
mampu meningkatkan kadar klorofil pada
tanaman kayu gemor. Hara P berperan
penting dalam metabolisme tanaman
terutama dalam fotosintesis dimana unsur
fotosintesis dan

hara P menstimulasi
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berperan dalam transformasi gula menjadi
pati dan mempengaruhi perubahan kadar
klorofil dalam daun. Filstrup & Downing
(2017) melaporkan bahwa konsentrasi
klorofil A lebih tinggi pada kadar P total

tinggi.

Tabel 4. Pengaruh dosis pupuk organik kasgot terhadap kehijauan daun tanaman bayam

Kehijauan Daun (SPAD unit)

Perlakuan Pupuk Kasgot (t hal)

2 mst 4 mst
Ko (Kontrol) 18,23 e 22,86 f
K1 (Pemupukan Standar) 20,29d 28,83 e
K, (1thal) 21,99 cd 31,79d
Ks (2 tha) 22,50 ¢ 32,86d
Ks (4t ha?) 23,11¢ 33,79 cd
Ks (8 t hal) 24,06 bc 36,24 ¢
Ke (16 t ha) 25,79 ab 38,89 b
K7(32tha) 26,86 a 41,22 ab
Ks (64 t ha) 27,54 a 43,69 a
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata menurut DMRT5%.

Bobot Kering tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kasgot
pengaruh terhadap bobot kering tajuk,

aplikasi  pupuk memberikan
bobot kering akar dan rasio tajuk akar.
Aplikasi dosis pupuk kasgot mulai dosis 1 t
hal sampai 64 t ha! pada basis pupuk NPK
secara nyata meningkatkan bobot kering
tajuk dibandingkan pada perlakuan kontrol
NPK

Aplikasi dosis pupuk kasgot memberikan

maupun pada pemupukan saja.
bobot kering tanaman berkisar antara 2,18
g tanaman? sampai 11,69 g tanaman?,
sedangkan bobot kering tanaman pada
perlakuan kontrol dan pemupukan NPK saja
masing-masing sebesar 0,69 g tanaman’
dan 1,52 g tanaman® (Tabel 5). Pada

variabel bobot kering akar terlihat bahwa

aplikasi  pupuk kasgot secara nyata
meningkatkan bobot kering akar
dibandingkan pada perlakuan control
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maupun pemupukan NPK saja. Aplikasi

dosis pupuk kasgot rata-rata mampu
memberikan bobot kering akar sebesar 0,85
g tanaman® dan rata-rata mampu
meningkatkan bobot akar sebesar 305,11
persen dibandingkan kontrol dan 77,34
persen dibandingkan pemupukan NPK saja.
Peningkatan dosis pupuk kasgot dikuti
dengan peningkatan bobot kering akar,
namun demikian dosis 1 t ha?! belum
memberikan  perbedaan dibandingkan
perlakuan pemupukan NPK saja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi  pupuk kasgot secara nyata
meningkatkan rasio tajuk/akar tanaman
bayam. Aplikasi dosis pupuk kasgot dosis 1 t
ha® memberikan rasio tajuk/akar sebesar
3,95 dan tidak berbeda dengan perlakuan
kontrol dan pemupukan NPK saja masing-
masing sebesar 3,43 dan 3,15. Aplikasi dosis

pupuk kasgot 2 t ha! memberikan hasil



yang lebih tinggi dibandingkan kontrol
maupun pemupukan NPK saja. Aplikasi
pupuk kasgot rata-rata mampu
menigkatkan rasio tajuk/akar sebesar 7,82.
Rasio tajuk/akar tertinggi dicapai pada dosis
4 t ha! (Tabel 5).

Bobot kering tanaman merupakan hasil
bersih dari proses asimilasi karbon atau
lebih dikenal dengan proses fotosintesis.
Peranan daun sebagai sumber sangat
penting terutama luas daun, dan kadar
klorofil daun. Hal ini diperkuat dari hasil
korelasi antara bobot

analisis kering
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tanaman baik tajuk maupun akar, dimana
luas daun dan kehijaun daun berkorelasi
sangat erat terhadap bobot kering tajuk dan
bobot kering tanaman (Tabel 7). Saat fase
pertumbuhan vegetatif, bagian tanaman
terutama daun, akar dan batang merupakan
yang
memanfaatkan

organ kompetitif dalam

asimilat, dan proposi
pembagian asimilat ke organ vegetatif
tersebut akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman (Gardner et al.,

1991).

Tabel 5. Pengaruh dosis pupuk organik kasgot terhadap bobot kering tajuk, bobot kering akar,

dan rasio tajuk/akar

Perlakuan Pupuk Kasgot (t ha?)

Bobot Kering

Bobot Keri
oot Rering Rasio Tajuk/Akar

Tajuk (g) Akar (g)
Ko (Kontrol) 0,69 0,21 h 3,43 c
K1 (Pemupukan Standar) 1,52 h 0,48 g 3,15¢
K, (1thal) 2,18¢g 0,55 fg 3,95 bc
K3 (2tha?) 3,04f 0,62 ef 4,85b
Ks (4 tha'l) 6,69 e 0,69 e 9,78 a
Ks (8 t ha) 7,36d 0,81d 9,10a
Ke (16 t ha™) 8,51c 0,95 ¢ 8,99 a
K7(32tha?) 9,09 b 1,04 b 8,75a
Ks (64 t ha) 11,69 a 1,26 a 9,35a
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata menurut DMRT 5%.

Peningkatan dosis pupuk kasgot terlihat
meningkatkan semua variabel bobot kering
tajuk, bobot kering tanaman, dan rasio tajuk
akar. Peningkatan dosis pupuk kasgot
berpengaruh terhadap peningkatan kadar
hara tersedia melalui peningkatan kapasitas
tuakar kation sehingga hara dapat terserap
oleh tanaman. Hasil ini sejalan dengan
Nuryana et al. (2021) dimana penggunaan
kasgot secara konsisten mampu
meningkatkan biomassa tanaman tanaman
sawi maupun kalian, dimana kandungan
hara makro dan mikro dalam kasgot mampu

memacu pertumbuhan vegetatif tanaman.
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Berdasarkan hasil penelitian terlihat
bahwa pertumbuhan akar juga meningkat
seiring dengan peningkatan dosis pupuk
kasgot. Pertumbuhan akar ini sangat
perperan dalam memasok hara dan air
dalam proses asimilasi sehingga produksi
asimilat meningkat. Pertumbuhan luas
daun yang besar untuk menyerap cahaya
memerlukan pasokan hara yang cukup.
Aplikasi kasgot meningkatkan hara bagi
pertumbuhan tanaman terutama hara N, P,
dan K. pertumbuhan bagian vegetatif
tanaman seperti batang, daun, dan akar

sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur



hara terutama hara N, dan P (Fauzi et al.,
2022).

Hasil ini didukung dengan nilai variabel
rasio tajuk/akar, dimana peningkatan dosis
pupuk kasgot mulai 2 t ha sampai 64 t ha!
mempunyai nilai rasio tajuk/akar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
kontrol maupun pemupukan NPK saja. Nilai
rasio tajuk/akar yang semakin meningkat
seiring peningkatan dosis kasgot
menunjukkan bahwa translokasi asimilat ke
bagian tajuk tanaman lebih besar sehingga
pertumbuhan vegetatif tanaman
meningkat. Peningkatan partisi asimilat ke
bagian tajuk sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan hara terutama nitrogen.
Menurut Gardner et al. (1991) di daerah
kandungan nitrogen tinggi, 90 persen
asimilat dibagikan ke bagian tajuk, dimana
nitrogen merangsang pertumbuhan pucuk
dan daerah vegetatif ini merupakan daerah
pemanfaatan asimilat yang kuat

dibandiinigkan akar.

Hasil Bayam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dosis pupuk kasgot dengan basis
NPK berpengaruh terhadap peningkatan
hasil tanaman bayam. Hasil analisis
menunjukkan bahwa aplikasi dosis pupuk
kasgot dengan basis pupuk NPK mampu
memberikan hasil panen yang lebih besar
dibandingkan dengan kontrol maupun
pemupukan NPK saja. Aplikasi pupuk kasgot
dengan dosis 1 t ha™® belum menunjukkan
perbedaan hasil dengan pupuk NPK saja,
namun demikian peningkatan dosis mulai 2
t ha® dengan kombinasi pupuk NPK secara
nyata meningkatkan dibanidngkan control
maupun pemupukan NPK saja. Peningkatan
dosis kasgot diikuti dengan peningkatan
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hasil bayam, dan hasil tertinggi dicapai pada
dosis 64 t ha. Hasil tanaman bayam pada
dosis 64 t ha™ sebesar 18,85 t ha, namun
hasil ini tidak berbeda dengan dosis 32, dan
16 t ha! masing-masing sebesar 16,93 dan
17,21t ha (Tabel 6). Hasil ini melebihi dari
rata-rata hasil dari varietas Maestro yang
berkisar antara 12 — 15t ha™.

Hasil tanaman bayam vyang dipanen
dalam bentuk segar atau biomassa segar.
Bagian yang dipanen merupakan bagian
vegetatif tanaman baik batang dan daun.
Hasil ini sejalan dengan pada variabel
jumlah daun, tinggi tanaman, maupun luas
daun, sehingga biomassa tanaman
meningkat seiring peningkatan dosis pupuk
kasgot. Ketercukupan suplai nitrogen
sangat penting dalam memacu
pertumbuhan organ vegetatif. Pupuk
kasgot sebagai hasil pencernaan maggot
BSF mengandung nitrogen yang lebih tinggi
sebagai hasil aktivitas biokimia larva dengan
memproduksi sekresi nitrat dan terjadinya
volatilisasi N dalam bentuk ammonia
(Purnamasari et al., 2021). Beesigamukama
et al. (2020) melaporkan bahwa aplikasi
kasgot sebagai sumber pupuk organik baru
mampu menyediakan dan mensuplai nutrisi
sebagai hasil dari proses mineralisasi dan
mampu meningkatkan ketersediaan
nitrogen pada solum tanah 20 cm.

Aplikasi kasgot yang dikombinasikan
dengan pupuk N, P, K akan bersinergi dalam
menyediakan hara bagi tanaman bayam.
Peningkatan ketersediaan nitrogen akan
memacu pertumbuhan vegetatif tanaman,
dan memacu sintesis prtotein dan asam
amino; disamping itu K berperan dalam
memacu perkembangan akar dan sintesis
karbohidrat dan meningkatkan serapan
unsur hara lain (Oesman et al., 2020).

Tabel 6. Pengaruh dosis pupuk organik kasgot terhadap hasil tanaman bayam
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Perlakuan Pupuk Kasgot (t ha™) Hasil (t ha)

Ko (Kontrol) 3,86 e

K1 (Pemupukan Standar) 4,63 e

K2 (1tha?) 6,42 de
Ks (2t ha) 8,60 d

Ks (4 tha?) 11,79 ¢
Ks (8 t ha?) 14,43 bc
Ke (16 t ha) 17,21 ab
K7(32tha?) 16,93 ab
Ks (64 t ha') 18,85 a

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata menurut DMRT5%.

Relative Agronomic Efficiency (RAE)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai relative agronomic efficiency (RAE) dari
pupuk kasgot mencapai diatas 100 persen
pada semua dosis aplikasi. Nilai RAE pada
rentang dosis 1 ton ha? hingga 64 t ha'
berkisar mulai 334,55 — 1961,82 persen
(Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk kasgot dengan basis pupuk
NPK efektif dalam meningkatkan hasil
tanaman bayam, dan secara teknis
agronomi layak untuk budidaya tanaman
bayam. Peningkatan dosis diiringi dengan
meningkatnya nilai RAE.

Relative Agronomic Effectiveness (RAE)
efektivitas  suatu

merupakan  ukuran

pemupukan dibandingkan dengan
perlakuan pemupukan standard (Indriyati,
2018). Peningkatan nilai RAE berkorelasi
dengan hasil vegetatif tanaman bayam,
dimana peningkatan dosis aplikasi diikuti
dengan peningkatan varaibel pertumbuhan
dan hasil tanaman bayam. Pupuk kasgot
sebagai pupuk organik mempunyai
kelebihan diantaranya kadar N, P, k yang
lebih tinggi, sehingga peningkatan dosis

secara langsung meningkatkan etersediaan

93

unsur hara bagai tanaman. Menurut Dibia &
(2017)
berpengaruh

Atmaja aplikasi pupuk organik

terhadap perbaikan
kesuburan fisik, kimia, biologi dan mampu
menyediakan unsur hara N, P, K dan S.
Murnita & Taher (2021) melaporkan bahwa
aplikasi pupuk organik dan NPK mampu
memberikan pengaruh terhadap
peningkatan ketersediaan P dibandingkan
pupuk NPK tanpa

dengan pemberian

menggunakan pupuk organik. Bahan
organik berkontribusi dalam meingkatkan
KTK berkisar antara 20-70 persen sehingga
penambahan organik akan meningkatkan
kemampuan tanah dalam menahan kation-
kation dan mempertukarkan kation
tersebut dalam hal ini termasuk kation hara

tanaman (Suntoro, 2003).

3000,00 o
2000,00 Oég%“&%ﬁ@l
1000,004 53%%’5 '

0,00 A RA...

Gambar 1. Nilai RAE Pupuk Kasgot
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Tabel 7. Korelasi antar variabel

Tinggi Tinggi Jumlah Jumlah Luas Daun Luas Kehijaun  Kehijauan Hasil Bobot Bobot Rasio
Variabel Tanaman Tanaman Daun Daun 2 mst Daun Daun Daun Kering kering Tajuk/Akar
2 mst 4 mst 2 mst 4 mst 4 mst 2 mst 4 mst Tajuk akar

Tinggi Tanaman 2 mst 1,000

Tinggi Tanaman 4 mst 0,9733* 1,000

Jumlah Daun 2 mst 0,89186* 0,93323* 1,000

Jumlah Daun 4 mst 0,89624* 0,92259* 0,97436* 1,000

Luas Daun 2 mst 0,89200* 0,90977* 0,97174*  0,96968* 1,000

Luas Daun 4 mst 0,90323* 0,90717* 0,95410* 0,97831* 0,99012* 1,000

Kehijaun Daun 2 mst 0,93652* 0,90182* 0,82298* 0,83357* 0,84252* 0,85291* 1,000

Kehijauan Daun 4 mst  0,96493* 0,96385* 0,89046* 0,89780* 0,88088* 0,89170*  0,94909* 1,000

Hasil 0,91827* 0,90024* 0,87144*  0,87804* 0,87190* 0,88546* 0,88757* 0,89788* 1,000

Bobot Kering Tajuk 0,94623* 0,92349* 0,85495*  0,86536* 0,86590* 0,88172* 0,88342* 0,91676* 0,95720* 1,000
Bobot kering akar 0,96793* 0,94988* 0,91042*  0,92934* 0,92365* 0,93979* 0,91361* 0,96215* 0,91689* 0,94637* 1,000

Rasio Tajuk/Akar 0,80426* 0,78858* 0,67753* 0,68744* 0,65976* 0,67944* 0,74855* 0,76286* 0,86546* 0,90598* 0,75319* 1,000
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa

1. Aplikasi dosis pupuk organik kasgot yang
dikombinasikan dengan urea 150 kg ha’
1 SP-36 150 kg ha, dan KCI 100 kg ha™
mampu meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman bayam.

2. Aplikasi pupuk organik kasgot mulai
dosis 2 t ha! sudah

meningkatkan hasil tanaman bayam

mampu

dibandingkan kontrol maupun
pemupukan standar sebesar 8,60t ha™.
3. Hasil tertinggi dicapai pada dosis 64 t ha’
! sebesar 18,85 t ha. Aplikasi kasgot
dapat dinyatakan layak secara teknis
RAE

menunjukkan nilai di atas 100 persen.

agronomi dimana nilai
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